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Dunia Malaikat

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam
semoga tercurah kepada Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam. Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan benar
melainkan Allah Shubhanahu wa ta’alla semata yang tidak ada
sekutu bagi -Nya, dan aku juga bersaksai bahwa Muhammad
Shalallahu’alaihi wa sallam adalah seorang hamba dan utusan -Nya.
Amma ba'du:

Diantara salah satu prinsip yang diyakini oleh agidah Ahlu
sunah wal jama'ah ialah beriman kepada para malaikat, dimana
keimanan ini merupakan bagian dari rukun iman yang enam.
Malaikat adalah makhluk yang diciptakan dari cahaya, sebagaimana
yang telah dikabarkan dalam sebuah hadits yang dikeluarkan oleh
Imam Muslim dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulallah

Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Malaikat (adalah makhluk yang) diciptakan dari cahaya, sedang jin
itu diciptakan dari api neraka yang menyala-nyala, adapun Adam
diciptakan dengan apa yang kalian disifati". HR Muslim no: 2996.

3



Para malaikat adalah hamba Allah Shubhanahu wa ta’alla
yang dibebani untuk melaksanakan ibadah, dan mereka senantiasa
tunduk dan merendahkan diri kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla
secara sempurna, dengan tidak pernah melanggar perintah -Nya
serta mengerjakan segala apa yang diperintahkan oleh -Nya. Maka
salah satu kewajiban kita ialah mengimani nama-nama mereka
sebatas yang kita ketahui namanya, begitu pula kita mengimani
sebatas pengetahuan kita tentang tugas mereka masing-masing,
mereka mempunyai jasad, sebagiannya ada yang memiliki dua
sayap, ada yang tiga sayap dan empat bahkan ada yang lebih banyak
lagi dari itu. Ini sebagai sanggahan bagi orang yang mengira bahwa
malaikat hanya sekedar ruh. Dalilnya adalah firman Allah tabaraka
wa ta'ala:
|
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"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat
sebagai ntusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada
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ciptaan-Nya apa yang dikebendaki-Nya. Sesunggubnya Allah Maba Kuasa atas
segala sesuatu”. (QS Faathir: 1).

Dalam hadits dijelaskan, sebagaimana diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dari sahabat Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu
'anhu, bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam pernah
melihat malaikat Jibril yang mempunyai enam ratus sayap. HR
Bukhari no: 4856. Muslim no: 174. Mereka adalah makhluk yang
tidak makan dan minum, tidak pernah merasa bosan dan capai.
Mereka berdiri beribadah kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla serta
taat kepada -Nya, selalu terikat dengan perintah-perintah -Nya
tanpa diiringi rasa bosan dan malas. Sehingga tidak mungkin mereka
disamai oleh manusia dalam hal ibadah. Allah Shubhanahu wa

ta’alla menjelaskan akan hal itu dalam firman -Nya:
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"Matka mereka (malaikat) yang di sisi Tnbanmun bertasbib kepada- Nya di malam
dan siang hari, sedang mereka tidak_jemu-jenm". (QS Fushshilat: 38).

Artinya mereka tidak pernah merasa bosan.
Setiap individu dikalangan mereka ada tugas khusus yang

diemban. Adapun akhlak serta perilakunya semuanya mulia lagi
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luhur. sebagaimana digambarkan oleh Allah ta'ala didalam firman
-Nya:
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"Di tangan para pennlis (malaikat), yang mulia lagi berbakti". (QS A'basa: 15-
16).
Allah ta'ala telah menjadikan tabiat yang dimiliki pemalu.

Seperti yang dijelaskan oleh sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh
Imam Muslim dari Aisyah radhiyallahu ‘'anha, bahwa Nabi
Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
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"Tidakkah aku (juga) merasa malu dari seseorang yang para
malaikat malu padanya". HR Muslim no: 2401.

Tugas para malaikat:



Jibril tugasnya adalah menyampaikan wahyu yang dibawa
turun dari sisi Allah ta'ala untuk disampaikan kepada para rasul.
Israfil tugasnya adalah meniup ruh kehidupan, sedang Mikail
tugasnya ialah menurunkan hujan dan menumbahkan tanaman. Dan
bila dicermati maka ketiga malaikat tersebut semuanya membawa
tugas yang mengantarkan pada kehidupan. Jibril bertugas sebagai
pembawa wahyu, dan wahyu merupakan kehidupan bagihati. Mikail
bertugas menurunkan hujan serta menumbuhkan tanaman, maka
itu merupakan kehidupan bagi dunia, sedang Israfil bertugas meniup
ruh maka pada ruh adalah kehidupan bagi jasad diakhirat.

Inilah rahasia kenapa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wa sallam seringkali bertawasul dengan nama-nama mereka dalam
rububiyah Allah azza wa jalla, pada do'a iftitah tatkala sholat malam.

Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam membaca do'a:
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"Ya Allah, rabbnya Jibril, Mikail dan Israfil..." HR Muslim no: 770.

Diantara mereka ada yang diberi tugas untuk mencabut

nyawa Bani Insan, atau mencabut ruh tiap makhluk yang bernyawa,



mereka bernama malaikat pencabut nyawa serta para

pembantunya. Berdasarkan firman Allah tabaraka wa ta'ala:
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"Sebingga apabila datang kematian kepada salab seorang di antara kammu, ia

diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kani, dan malaikat- malaikat Kami itn
tidak melalaikan kewajibannya”. (QS al-An'aam: 61).

Ada lagi para malaikat yang bertugas keliling dimuka bumi
guna mencari majelis dzikir. Demikian pula ada malaikat yang
bertugas mencatat amal perbuatan manusia. Sebagaimana

diterangkan oleh Allah ta'ala didalam firman -Nya:
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"Padahal sesunggubnya bagi kamn ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmun), Y ang mulia (di sisi Allab) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmn
itu), mereka mengetabui apa yang kamn kerjakan'. (QS al-Infithar: 10-12).

Diantara mereka ada malaikat yang bergiliran untuk

mengawasi bani Insan siang dan malam. Sebagaimana diterangkan
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dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari
sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Bahwa Nabi Muhammad

Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Ada malaikat yang terus bergiliran mengawasi kalian diwaktu siang
dan diwaktu malam. Dan mereka bertemu serta bergantian tugas
dikala waktu sholat shubuh dan sholat ashar". HR Bukhari no: 555.
Muslim no: 632.

Dan yang lain, ada yang bertugas untuk menjaga neraka dan jumlah

mereka sebanyak sembilan belas. Berdasarkan firman Allah tabaraka

wa ta'ala dalam firman -Nya:
(@ s ] € @ e Lsgde 3

"Dan di atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga)". (QS al-Muddatstsir:
30).

Dan yang terbesar diantara mereka adalah malaikat penjaga neraka.
Lalu ada malaikat penjaga gunung, sebagaimana datang penjelasan

tentang namanya dalam hadits riwayat Muslim, disaat malaikat tadi



mengucapkan salam kepada Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam lalu memperkenalkan diri dengan mengatakan, "Aku adalah
malaikat penjaga gunung". HR Muslim no: 1790.

Kemudian setiap malaikat yang berada diatas langit,
masing-masing berada dalam kondisi beribadah, ada diantara
mereka yang berdiri menyembah Allah Shubhanahu wa ta’alla
sepanjang hayatnya, ada lagi yang kerjaannya ruku' sepanjang
hidupnya, ada lagi diantara mereka yang amalannya hanya sujud
terus menerus, dan ada pula diantara mereka yang mengerjakan
berbagai aktivitas bentuk ibadah lainnya. Dijelaskan oleh Allah ta'ala

didalam firman  -Nya:
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"Tidak ada seorangpun di antara Kami (malaikat) melainkan menmpunyai
kedudukan yang tertentu”. (QS ash-Shaaffat: 164).

Maksudnya tidak ada satu tempat pun diatas langit melainkan ada
tempat yang digunakan oleh malaikat untuk beribadah, yang mana
mereka tidak melampaui batas tidak pula berlebih-lebihan.
Disebutkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya dari Abu
Dzar radhiyallahu 'anhu, beliau berkata, "Rasulallah Shalallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Sesungguhnya aku melihat apa yang kalian tidak melihatnya, aku
mendengar apa yang tidak kalian dengar. (sungguh) Langit berderit
menanggung beban (berat) dan pantas kalau sekiranya langit
berderit. Karena tidaklah ada satu jengkalpun (dilangit) melainkan
pasti ada malaikat yang sedang sujud. Kalaulah sekiranya kalian
mengetahui seperti apa yang aku ketahui pastilah kalian akan
sedikit tertawa dan banyak menangis. Dan kalian tidak sempat
untuk bersenang-senang bersama istri, dan benar-benar kalian akan
keluar dijalanan beristighosah kepada Allah". HR Ahmad 35/405 no:
21516.

Mereka berada dalam tingkat dan kedudukan yang berbeda-beda,

berdasarkan firman Allah tabaraka wa ta'ala:
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"Tidak ada seorangpun di antara Kami (malaikat) melainkan mempunyai
kedndnkan yang tertentu’'. (QS ash-Shaaffat: 164).

11



Diantara mereka ada malaikat yang sangat dekat
kedudukannya kepada Allah ta'ala, seperti yang —Dia jelaskan dalam

firman -Nya:
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"al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allab, dan tidak (pula
enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah)". (QS an-Nisaa": 172).

Dan malaikat terdekat yang paling mulia ialah Jibril a'laihi
sallam, yang Allah Shubhanahu wa ta’alla telah mensifati dirinya
dengan Ruhul Qudus, dan Ruhul Amin serta yang mempunyai
kekuatan. Sebagaimana disinggung oleh Allah ta'ala didalam firman

-Nya:

5
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""Sesunggubnya al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan
yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi
di sisi Allab yang mempunyai "Arsy". (QS at-Takwiir: 19-20).
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Maksudnya malaikat Jibril adalah malaikat yang punya kedudukan
dan tempat yang tinggi disisi Allah azza wa jalla.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Aisyah radhiyallahu
'anha, yang menjelaskan sedikit tentang malaikat Jibril, beliau
berkata, "Bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:
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"Aku pernah melihat Jibril turun memenuhi langit dan bumi dengan
memakai pakaian sutera dan melingkar padanya permata dan
intan". HR Ahmad 41/378 no: 24885.

Masih dalam riwayat Imam Ahmad dalam redaksinya sahabat
Abdullah bin Mas'ud, ketika menjelaskan firman Allah tabaraka wa

ta'ala:




"Dan sesunggnlnya Mubammad telab melibat Jibril itu (dalam rupanya yang ash)
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha''. (QS an-Najm: 13-14).

Beliau menceritakan, "Telah bersabda Rasulallah Shalallahu ‘alaihi

wa sallam:
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"Aku melihat Jibril tatkala di Sidratul Muntaha, dirinya memiliki
enam ratus sayap yang menaburkan dari bulunya intan dan permata
dengan warna yang berbeda-beda". HR Ahmad 7/31 no: 3915.

Adapun malaikat yang paling utama ialah malaikat yangikut
perang Badar, berdasarkan hadits yang dikeluarkan oleh Imam
Bukhari dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' dari ayahnya. Dan ayahnya
adalah seorang sahabat yang ikut peperangan Badar. Bahwa Jibril
‘alaihi sallam bertanya pada Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam, "Apa yang kalian katakan terhadap orang yang ikut perang
Badar dikalangan kalian? Beliau menjawab, "Muslim terbaik yang
ada diantara mereka, atau ucapan yang senada dengan ini. Lalu Jibril
menimpali, "Demikian pula para malaikat yang ikut peperangan

Badar". HR Bukhari no: 3992.
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Adapun tabiat yang mereka miliki sebagaimana yang Allah
Shubhanahu wa ta’alla berikan adalah tabiat yang mulia, seperti

yang Allah Shubhanahu wa ta’alla gambarkan dalam firman -Nya:
[ teeell 1§ © 3152 B3 aa e 3
"Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, feras'. (QS at-Tahriim: 6).

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Jabir bin Abdillah radiyallahu
‘anhuma, bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:
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"Aku telah diijinkan untuk menceritakan tentang malaikat dari
malaikatnya Allah yang memanggul Arsy, sungguh jarak antara
kuping dan pundaknya sepanjang perjalanan tujuh ratus tahun". HR
Abu Dawud no: 4728. Dinilai shahih oleh al-Albani dalam silsilah ash-
Shahihah 1/282 no: 151.

Jumlah para malaikat
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Jumlah para malaikat tidak ada yang mengetahui berapa
pastinya kecuali Allah azza wa jalla, sebagaimana disinggung dalam

firman -Nya:
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"Dan tidak ada yang mengetabhui tentara Tubannin melainkan Dia sendiri”. (QS
al-Mudatstsit: 31).

Digambarkan dalam sebuah hadits yang menjelaskan
bagaimana banyaknya jumlah mereka, disebutkan dari Malik bin
Sha'sha'ah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Muhammad Shalallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Ini adalah Baitul Makmur didalamnya ada malaikat sebanyak tujuh
ribu yang setiap harinya melaksanakan sholat didalamnya, dan
apabila mereka keluar maka tidak ada satu pun yang kembali lagi".
HR Bukhari no: 3207. Muslim no: 162.
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Dalam redaksinya Imam Muslim dikatakan, "Lalu mereka tidak
kembali lagi kesana..". al-Hafidh Ibnu Hajar menjelaskan, "Dan
diambil dari hadits ini sebagai dalil bahwa malaikat adalah makhluk
terbanyak jumlahnya, dikarenakan tidak bisa diketahui berapa
jumlah secarakeseluruhannya disebabkan setiap haripastiadayang
masuk kesana sebanyak tujuh ribu, kecuali kita hanya bisa
mengetahui dari hadits ini bilangan tersebut". *

Dan malaikat tidak akan masuk pada rumah yang terdapat
didalamnya gambar bernyawa, patung atau anjing. Berdasarkan
sabda Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Thalhah radhiyallahu

'anhu:
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"Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk pada rumah yang
didalamnya ada anjing atau gambar (bernyawa)". HR Muslim no:
2106. Dalam salah satu redaksi, dijelaskan, "Dan patung". HR
Bukhari no: 3225. Muslim no: 2107.

' Fathul Bari 7/215.
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Dikalangan malaikat, juga ada yang mengucapkan amin terhadap
bacaan orang yang sedang sholat, sambil mendo'akan, "Ya Allah,
bagi -Mu pujian itu dilantunkan". Mereka juga mendo'akan orang
yang menunggu sholat ditegakkan, memintakan ampun bagi orang-
orang yang beriman, mendo'akan mereka untuk masuk ke dalam
surga, melaknat orang kafir, atau orang yang mengangkat senjata
pada saudaranya, perempuan yang enggan diajak berhubungan
badan oleh suaminya, mereka mendo'akan orang-orang yang
mengajarkan kebaikan, sebagaimana itu semua telah dijelaskan

dalam al-Qur'an maupun sunah.

Kesimpulan:
Wajib bagi seorang mukmin untuk mengimaniadanya para
malaikat serta mencintai mereka, dan mengetahui kedudukan

mereka. Allah ta'ala menjelaskan dalam firman -Nya:
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"Sebenamya (malaikat-malaikat itu), adalab hamba-hamba yang dimuliakan,
mereka itu tidak mendabulni -Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan
perintab-perintah -Nya". (QS al-Anbiyaa': 26-27).
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Oleh karenanya wajib bagi seorang mukmin untuk menjauhi segala
perkara yang sifatnya mengganggu serta menyakiti mereka, dan
diantara perkara tersebut yang paling besar ialah kekufuran,
kesyirikan dan kemaksiatan.

Mereka juga merasa terganggu sebagaimana bani Insan
juga terganggu olehnya, mulai dari bau yang tidak sedap, kotoran,
dan mereka juga merasa terganggu dengan air ludah yang
dikeluarkan kesebelah kanan ketika sholat, yang mana semua itu
telah shahih larangnya dalam hadits Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam.”

Akhirnya kita ucapkan segala puji bagi Allah Shubhanahu
wa ta’alla Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga Allah
Shubhanahu wa ta’alla curahkan kepada Nabi kita Muhammad
Shalallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau serta para

sahabatnya.

2 Lihat pembahasanya dalam Alamul Malaikah karya Syaikh Umar al-
Asygar dan Khatibul Minbariyah D. Abdul Muhsin al-Qosim 1/22-27.
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